BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan penelitian

Penelitian ini tergolong pendekatan kuantitatif, merupakan
penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data numerical atau
angka yang diolah dengan metode statisik serta dilakukan pada penelitian
inferensial atau dalam rangka pengujian hipotesis, sehingga diperoleh
signifikansi pengaruh antara variabel yang diteliti (Azwar, 2002: 5).

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah jenis
penelitian pracksperimen yaitu sebuah eksperimen yang dilakukan pada
suatu kelompok tanpa adanya kelompok kontrol atau kelompok
pembanding (Latipun, 2004: 97). Dengan desain perlakuan ulang
rancangan penelitian yang digunakan One Group Pre Test-Post Test
Design yang merupakan desain eksperimen yang hanya menggunakan satu
kelompok subyek (kasus tunggal) serta melakukan pengukuran sebelum
dan sesudah pemberian perlakuan kepada subyek. Perbedaan kedua hasil
tersebut dianggap sebagai efek perlakuan. Secara skematis dapat

dilukiskan sebagai berikut (Latipun, 2004: 114):

Keterangan :
O : pengukuran awal ( pre-test)

O; : pengukuran akhir (post-test)
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X : Treatment/intervensi/perlakuan
Dari paparan diatas didapati bahwa rancangan penelitian dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, jenis penelitian
pracksperiman dan dengan desain one group pre test-post test. Terkait
dengan rancangan penelitian tersebut peneliti berharap ada perubahan
positif pasca pelaksanaan treatment, yang dimana perbedaan perubahan
tersebut didapatkan dari hasil pengukuran sebelum dan sesudah treatment
diberikan. Didalam jenis penelitian praeksperimen ini tidak ada kelompok
kontrol, karena populasi kurang dari 100 orang, yakni 55 orang dan hal ini
sangat didukung oleh pimpinan instansi sehingga mengharuskan seluruh
guru untuk mengikuti kegiatan pelatihan sehingga akhirnya besar
harapannya ada perubahan positif secara komperehensif.
B. Subyek Penelitian
1. Populasi
Menurut Bungin (2001: 101) populasi penelitian merupakan
keseluruhan (umiversum) dari objek penelitian yang dapat berupa
manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa,
sikap hidup, dan sebagainya, schingga objek-objek ini dapat menjadi
sumber data penclitian. Sedangkan menurut Purwanto (2007: 99)
populasi merupakan jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-
cirinya akan diduga.
Populasi merupakan keseluruhan individu atau obyek yang

diteliti yang memiliki beberapa karakteristik yang sama. Karakteristik
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yang dimaksud dapat berupa usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan,
wilayah tempat tinggal dan seterusnya. Subyek yang diteliti dapat
merupakan sekelompok penduduk disuatu desa, sekolah, atau yang
menempati wilayah tertentu (Latipun, 2004: 41).

Menurut Arikunto (1998: 128) populasi kurang dari 100
orang, maka dapat diambil semua. Tetapi bila lebih dari jumlah
tcrsebut; maka dapat diambil sampel antara 10% - 25% atau lebih.

Adapun yang menjadi populasi dalam penclitian ini adalah
Yayasan Pondok Pesantren Agropolitan Nurul Ma’arif. Yang berada
di jalan Sintang-Pontianank KM 10, desa Nenak, kecamatan
sui.Tebelian, kabupaten Sintang-Kalimantan Barat.

C. Instrument Penelitian

Metode pengumpulan data dalam kegiatan ini mempunyai tujuan
untuk mengungkap fakta mengenai variabel yang diteliti. Instrumen
merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan
data dengan cara melakukan pengukuran. Untuk memperjelas arti variabel-
variabel yang diinginkan dalam suatu penelitian, maka perlu dikemukakan
batasan atau definisi secara operasional untuk tiap variabel yang
digunakan. Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian adalah

scbagai berikut:
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1. Definisi Operasional
a. Semangat Kerja
Semangat kerja adalah suatu kondisi kegairahan,
keantusiasan pekerja dalam melaksanakan aktivitas pekerjaannya
schingga mendorong mereka untuk bekerja lebih baik dan lebih
produktif. Semangat kerja itu dipengaruhi beberapa hal, diantaranya;
hubungan yang harmonis antara pimpinan dan bawahan, kepuasan
para petugas terhadap tugas dan pekerjaannya, suasana kerja yang
bersahabat, rasa kemanfaatan atas tujuan organisasi, kepuasan
ekonomis, serta adanya ketenangan jiwa.
b. Outbound
Outbound adalah sebuah pelatihan yang didesain berupa
simulasi-simulasi permainan yang didalamnya terdapat nilai
pembelajaran dalam sctiap permainan yang diberikan. Dan dalam
nilai pembelajaran tersebut disesuaikan dengan analisa kebutuhan
pelatihan.

2. Alat ukur

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
atau kuesioner dengan menggunakan skala likert. Skala likert disebut
juga summated rating scale. Skala likert memberikan peluang kepada
responden untuk mengekspresikan perasaan mereka dalam bentuk

persetujuan terhadap suatu penyataan (Simamora, 2004).
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Skala likert dengan empat alternatif jawaban yang harus
dipilih oleh subyek mulai dari sangat setuju, setuju, tidak setuju dan
sangat tidak setuju. Pilihan netral tidak diikutkan dengan alasan
jawaban netral dapat diartikan belum bisa memutuskan, adanya
alternatif jawaban netral akan menimbulkan kecenderungan individu
untuk memilihnya, terjadinya jawaban netral akan banyak
menghilangkan banyak data penelitian, sehingga mengurangi banyak

informasi yang dijaring responden (Hadi, 1995).

Terdapat dua jenis pernyataan dalam skala ini yaitu
pernyataan favourable (F) dan wunfavourable (UF). Pernyataan
Javourable yaitu pernyataan yang berisi tentang hal-hal yang positif
mengenai obyek sikap. Sebaliknya pernyataan wnfavourable adalah
pernyataan yang berisi hal-hal yang negatif mengenai obyek sikap,
yaitu bersifat tidak mendukung ataupun kontra terhadap obyek sikap

yang diungkap.

Untuk pernyataan yang Favourable: skor 4 untuk jawaban
yang sangat setuju (SS), skor 3 untuk jawaban yang setuju (S), skor 2
untuk jawaban yang tidak setuju (TS), skor 1 untuk jawaban yang
sangat tidak setuju (STS). Untuk pemyataan Unfavourable: skor 1
untuk jawaban yang sangat setuju (SS), skor 2 untuk jawaban yang
setuju (S), skor 3 untuk jawaban yang tidak setuju (TS), skor 4 untuk

jawaban yang sangat tidak setuju (STS).



Tabel 1. Blue print Semangat Kerja
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NOMOR AITEM
NO INDIKATOR JUMLAH
Javorable Unfavourable
Hubungan yan
1 g yang 1,2,3,4 5,6 6
harmonis
Kepuasan terhadap
2 7,8,9 10,11,12 6
tugas
Suasana kerja yan
3 12 yang 13,14 15,16,17 5
bersahabat
Tercapainya tujuan
4 ?a ,y ! 18,19,20 21,22 5
organisasi
Tingkat kepuasan
5 gka, P 23,24 25,26 4
ekonomis
6 Ketenangan jiwa 27,28 29,30 4
Jumlah 16 14 30

~¢. Uji Validitas

Suatu tes dikatakan mempunyai validitas yang tinggi

apabila tes tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau hasil ukurnya

yang tepat dan akurat seswai dengan maksud tes tersebut

(Suryabrata, 2000).

Menurut Sumadi Suryabrata (2000), validitas soal adalah

derajat kesesuaian antar suatu soal dengan perangkat soal-soal lain.

Ukuran soal adalah korelasi antara skor pada soal itu dengan skor

pada perangkat soal (item-item correlation) yang biasa disebut

korelasi biserial (Suryabrata, 2000). Jadi makin tinggi validitas



suatu alat ukur, makin mengena sasarannya dan makin
menunjukkan apa yang sebenarnya diukur.

Validitas alat ukur diuji dengan menggunakan bantuan
komputer program Statistical Package For Social Sciene (SPSS)
versi 16.0 for windows. Syarat bahwa item-item tersebut valid
adalah nilai korelasi (r hitung harus positif dan lebih besar atau
sama dengan r tabel dimana untuk subyek ketentuan df = N-2 pada
penelitian ini karena N = 55, berarti 55-2 = 53 dengan
menggunakan taraf signifikansi 5%, maka diperoleh r tabel = 0.279
(Muhid, 2010).

Adapun Rumus Korelasi Product Moment

NYXY-Q 0D
S e V-

Keterangan:

N = Banyaknya Subyek

X = Angka Pada Variabel

Y = Angka Ada Variabel Kedua
Rxy = Nilai Korelasi Product Moment
Ketentuannya adalah :

a) Jika harga Corrected item total Correlation bertanda positif dan

< r tabel, maka item tidak valid.
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b) Jika harga Corrected item total Correlation bertanda negatif
dan < r tabel, maka item tidak valid.
¢) Jika harga Corrected item total Correlation bertanda negatif
dan > r tabel, maka item tidak valid.
d) Jika harga Corrected item total Correlation bertanda positif dan
> r tabel, maka item valid.
. Uji Reliabilitas
Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa
kali pengukuran terhadap subyek yang sama diperoleh hasil yang
refative sama (Azwar, 2002: 4). Untuk mencari reliabitas alat ukur
skala semangat kerja digunakan rumus alpha. Penggunaan rumus
ini didasarkan pada pertimbangan bahwa rumus alpha ini
digunakan untuk mencari reliabilitas instrument yang skornya
bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian. Adapun

rumus Alpha adalah:

R|l=[ (kK_ 1][1_20?5}

Keterangan:
Ri1l = Reliabilitas Instrument
K = Banyaknya Butir Pertanyaan

Yo = Jumlah Varians Butir
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a, = Varians Total

Menurut Azwar tinggi rendahnya reliabilitas secara empirik
ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut koefisien reliabilitas.
Semakin tinggi koefisien korelasi antara hasil ukur akan semakin
reliabel. Biasanya koefisien reliabilitas berkisar antara 1 sampai
1.00, jika koefisien mendekati angka 1.00 berarti semakin tinggi
reliabilitasnya (Azwar, 2002: 170).

D. Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke bentuk yang
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Analisis data merupakan proses
pencarian dan penyusunan secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
lapangan. Dan juga bagian yang sangat penting karena dengan analisis
data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam
memecahkan masalah penelitian. Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu
untuk menguji hipotesis tentang efektivitas metode outbound dalam

meningkatkan semangat kerja.

Maka dengan melihat signifikan jika sig. > 0.05, maka Ho
diterima, dan jika sig. < 0.05, maka Ho ditolak. Outcome SPSS juga dapat
dianalisis menggunakan t test (membandingkan nilai t hitung dengan t
tabel): jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan jika t hitung < t tabel,
maka Ho diterima. Adapun teknis analisa data yang dipergunakan untuk

menguji hipotesa adalah analisa paired sample t-test. Rumus yang
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digunakan untuk uji-t satu sample (onesample T-test) adalah sebagai

berikut:

non \/'n—, \/Z
Keterangan:
X, = Rata-rata sampel 1
X, = Rata-rata sampel 2
S, = Simpangan baku sampel 1
s, = Simpangan baku sampel 2
s? = Varian sampel |
s; = Varian sampel 2

r = Korelasi antar dua sampel



